
 
 
 
 

BAB II 
 

LANDASAN TEORI 
 
 
 

 

A. Reward dan Punishment 

 

1.  Pengertian Reward dan Punishment 

 

Psikologi behavioristik merupakan salah satu dari tiga aliran 

pendidikan yang tumbuh dan berkembang secara beruntun dari periode 

ke periode. Dalam perkembangannya bermunculan teori belajar teori 

belajar yang secara garis besar dikelompokkan pada dua teori belajar, 

yaitu teori belajar conditioning dan teori belajar connectionism.
17

 

Mendengar kata learning (belajar/ pembelajaran) kebanyakan orang 

berpikir tentang studying (kegiatan belajar) dan sekolah. Akan tetapi 

pembelajaran tidak terbatas disekolah, kita belajar setiap hari selama 

hidup. Menurut pandangan behaviorial, pembelajaran terjadi ketika 

pengalaman menyebabkan perubahan yang relatif permanen pada 

pengetahuan atau perilaku individu. 

 

Teori belajar behavioristik adalah teori yang menyatakan bahwa 

perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman yang dapat diamati. 

Perilaku merupakan respon atau tindakan yang dilakukan seseorang 

dalam situasi tertentu. Perilaku dapat dimodifikasi dengan pengaruh-

pengaruh yang mendahuluinya (antesden) dan yang mengikutinya 

(konsekuensi). Anteseden adalah kejadian yang mendahului sebuah 

 

 

17 H Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 78 
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tindakan. Bentuk dari antisiden biasanya berupa isyarat (cueing) seperti 

menyuruh anak mengacungkan jari ketika mau bertanya, menyiapkan 

bahan pelajaran, berbicara dengan jelas, dan lain-lain. Sedangkan 

konsekuensi adalah kondisi adalah kondisi yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan yang terjadi sesudah perilaku dan mempengaruhi 

frekuensi perilaku pada masa mendatang. Menurut pandangan 

behavioral, konsekuensi menentukan sejauh mana seseorang akan 

mengulangi perilaku (penguat) dan memperlemah (hukuman).
18 

 

Skinner menganggap reward atau reinforcement sebagai factor 

terpenting dalam proses belajar, serta tujuan psikologi adalah meramal 

dan mengontrol tingkah laku.
19

 Dua hal yang sangat penting dalam 

proses belajar dari Hull, yaitu adanya motif atau motivation (motivasi 

intensif) dan drive stimulus reduction (pengurangan stimulus 

pendorongan). Kecepatan merespons berubah bila besarnya hadiah 

(reward) berubah.
20 

 

Menurut teori Skinner, tingkah laku terbentuk dari konsekuensi 

yang ditimbulkan oleh tingkah laku itu sendiri, sedangkan tingkah laku 

merupakan hubungan antara stimulus dan respons. Ada dua macam 

respons, yaitu responden response dan operant response (timbul dan 

berkembang yang diikuti perangsang tertentu dan focus Skinner pada 

 

 
18

Anita Woolfolk, Educational Psychologi: Active Learning Edition, 

terjemahan Helly Prajitno dan Sri Mulyartini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 309 
19 3H Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 89

  
20 Ibid., hlm. 91
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perilaku ini). Dalam proses belajar reward atau reinforcement menjadi 

factor terpenting dalam teori ini, karena perangsang itu memperkuat 

respons yang telah dilakukan. Misalnya, system hadiah pada anak yang 

telah melakukan hasil yang baik, sehingga anak menjadi lebih giat 

belajar. Namun di sisi lain, kebiasaan mendapat hadiah akan mengubah 

perilaku anak, ia selalu menunggu hadiah, kalau tidak ada hadiah tidak 

mau belajar. Hal ini akan menjadi kebiasaan sampai dewasa, sedangkan 

keberhasilan belajar merupakan kepentingannya sendiri guna masa 

depan yang lebih baik.
21 

 

Reward menggunakan seluruh situasi yang memotivasi, mulai 

dari dorongan biologis yang merupakan kebutuhan utama seseorang 

sampai pada hasil-hasil yang memberikan ganjaran bagi seseorang 

misalnya uang, afeksi, dan aspirasi sosial tingkat tinggi.
22

 Reward 

adalah salah satu alat pendidikan, yaitu untuk mendidik anak-anak 

supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau npekerjaannya 

mendapat penghargaan.
23

 Umumnya anak mengetahui bahwa pekerjaan 

atau perbuatannya yang menyebabkan ia mendapat hadiah atau ganjaran 

itu baik. Selanjutnya, pendidik bermaksud juga supaya dengan ganjaran 

itu anak menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 

mempertinggi prestasi yang telah dapat dicapainya. Dengan kata lain, 

 
 
 

 
21 Ibid., hlm. 96

  
22 Ibid., hlm. 91

  

23 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 182
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anak menjadi lebih keras kemauannya untuk bekerja atau berbuat yang 

lebih baik lagi. 

 

Jadi, maksud ganjaran itu yang terpenting bukanlah hasilnya 

yang dicapai seorang anak, melainkan dengan hasil yang telah dicapai 

anak itu pendidik bertujuan membentuk kata hati dan kemauan yang 

lebih baik dan lebih keras pada anak itu.
24

 Reward merupakan 

perangsang yang dapat memperkuat respons yang telah dilakukan oleh 

seseorang. Jadi, respons yang demikian itu mengikuti sesuatu tingkah 

laku tertentuyang telah dilakukan. Misalnya, seorang anak yang belajar 

melakukan perbuatan lalu mendapat hadiah, maka ia menjadi lebih giat 

belajar (responnya menjadi lebih intensif/kuat).
25 

 

Peranan reward, dalam proses pengajaran cukup penting 

terutama sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan 

mengarahkan perilaku peserta didik. Hal ini berdasarkan atas berbagai 

pertimbangan logis, diantaranya reward dapat menimbulkan motivasi 

belajar peserta didik dan dapat mempengaruhi perilaku positif dalam 

kehidupan peserta didik. Dengan cara pemberian penghargaan dan 

penilaian yang bersifat positif inilah anak dapat mengembangkan self-

actualization dan self-consept yang positif.
26 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian reward merupakan salah 

satu bentuk sarana pendidikan dalam proses pembelajaran yang 

 
 

24 Ibid., hlm. 182
  

25 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 88
  

26 M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 70-71
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dilakukan pendidik untuk peserta sebagai penguatan dalam proses 

pembelajaran setelah anak melakukan kegiatan yang benar. Dengan 

memberikan reinsforcement dalam bentuk reward peserta didik akan 

merasa dihargai sehingga peserta didik akan merasakan kepuasan yang 

akan mendorongnya untuk kembali melakukan hal yang sama, tetapi 

dalam memberikannya juga harus memenuhi syarasyaratnya. Contohnya 

seorang guru memberikan penghargaan atau pujian kepada peserta didik 

setelah menjawab pertanyaan dengan baik, sehingga peserta didik lebih 

semangat lagi dalam mengerjakan tugas tersebut. 

 

Sedangkan punishment atau hukuman dalam pandangan teori 

behavioristik adalah konsekuensi yang tidak menyenangkan yang 

digunakan untuk melemahkan perilaku. Hukuman merupakan 

konsekuensi yang diberikan guru dalam rangka memperlemah perilaku 

negatif peserta didik dengan harapan bahwa perilaku tersebut tidak 

terulang kembali. Hukuman yang diberikan biasanya berupa stimulus 

yang tidak menyenangkan. Sebagaimana dengan tindakan penguatan, 

keefektifan tindakan hukuman tidak dapat diasumsikan tetapi harus 

diperlihatkan.
27 

 

Punishment (hukuman) adalah salah satu bentuk reinforcement 

negative yang menjadi alat motivasi jika diberikan secara tepat dan bijak 

sesuai dengan prinsip-prinsip pemberian hukuman.
28

 Hukuman adalah 

 
 

27 H Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 80
  

28 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
 

 
hlm. 94 
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pemberian stimulus yang tidak menyenangkan.
29

 Punishment adalah 

suatu konsekuensi yang menurunkan frekuensi respon yang 

mengikutinya.
30

 Hukuman adalah suatu sanksi yang diterima oleh 

seseorang sebagai akibat dari pelanggaran atau aturan-aturan yang telah 

ditetapkan.
31 

 

Searah dengan pengertian hukuman yang telah disebutkan, 

 

Langeveld mengemukakan bahwa: 
 
 

Menghukum adalah suatu perbuatan yang dengan sadar, sengaja 

menyebabkan penderitaan bagi seseorang yang biasanya yang lebih 

lemah, dan dipercayakan kepada pendidik untuk dibimbing dan 

dilindungi, dan hukuman tersebut diberikan dengan maksud anak benar-

benar merasakan penderitaan tersebut.
32 

 

Punishment biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target 

tertentu tidak tercapai, atau ada perilaku anak yang tidak sesuai dengan 

norma-norma yang diyakini oleh sekolah tersebut.
33

 Berdasarkan 

pengertian-pengertian tentang punishment yang telah dipaparkan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa punishment dalam bidang pendidikan adalah 

salah satu bentuk alat motivasi yang digunakan pendidik untuk 

 
 

 
29 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 89-90

  

30 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hlm. 157

 

31 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
  

2012), 

hlm. 169 
32 Sadullah, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)

  
33 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Rajawali Pers, 2014),

  

hlm. 57 
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memperbaiki tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang 

diyakini dengan jalan melemahkan perilaku, dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip-prinsip pemberian punishment secara tepat dan bijaksana. 

 

2. Tujuan Reward dan Punishment 

 

Pemberian reward sangat berarti bagi anak yaitu, paling tidak 

dengan adanya hadiah anak akan menjadi percaya diri, meskipun 

pemberian hadiah oleh pendidik tidak selamanya bersifat baik, namun 

tidak menutup kemungkinan bahwa pemberian hadiah merupakan satu 

hal yang bersifat positif.
34

 Pemberian reward akan sangat bermanfaat 

bagi peserta didik terutama dalam memberikan stimulus yang bersifat 

baik, dengan adanya reward akan berdampak pada peserta didik yaitu 

memberikan semangat baru untuk melakukan kegiatan yang akan 

diberikan, sebagai contoh misalnya ketika anak mendapatkan hadiah atas 

prestasi yang diberikan oleh guru maka anak akan terangsang untuk 

melakukan hal yang sama. 

 

Pemakaian hadiah akan lebih tepat dan berguna bila dalam 

pelaksanaannya selalu menyesuaikan kondisi, dimana memang 

pemberian hadiah itu harus dilakukan oleh seorang guru sebagai 

motivator belajar peserta didik. Reward dapat menjadi penguatan positif 

bagi peserta didik. Dalam pemberian respon meningkat karena diikuti 

dengan stimulus yang mendukung (rewarding).
35

 Seperti dalam contoh 

 
 

34 M Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Tertulis dan Praktis, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.195

  

35 Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 273
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dimana komentar positif guru meningkatkan perilaku menulis peserta 

didik. Penguatan (imbalan atau ganjaran) adalah konsekuensi yang 

meningkatkan probabilitas terjadinya suatu perilaku.
36 

 

Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah 

untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat intrinsik dari 

motivasi ekstrinsik, dalam artian peserta didik melakukan perbuatan, 

maka perbuatan yang dilakukan timbul dari kesadaran peserta didik itu 

sendiri. Dengan pemberian reward, diharapkan dapat membangun suatu 

hubungan yang positif antara guru dan peserta didik, karena reward itu 

adalah bagian daripada wujud lain dari kasih sayang seorang pendidik 

kepada peserta didik. 

 

Pemberian hadiah adalah bentuk reinforcement atau penguatan 

yang positif dan sekaligus merupakan motivasi berprestasi, maka 

pemberiannya harus tepat dan disesuaikan dengan kondisi anak. Menurut 

Marno dan Idris dalam bukunya strategi dan metode pengajaran ada 

beberapa tujuan pemberian reward sebagai reinforcement penguatan 

diantaranya adalah sebagai berikut:
37 

 

a. Meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses belajar mengajar 

 

b. Membangkitkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

 
c. Mengarahkan pengembangan berfikir peserta didik kearah berfikir  

 
 

36 Ibid., hlm. 302
  

37 Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
 

 
hlm 133. 
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divergen (kreatif) 

 

d. Mengendalikan serta memodifikasi tingkah laku peserta didik yang 

kurang positif serta mendorong munculnya tingkah laku yang 

 
produktif. 

 

Jadi dari beberapa tujuan reward tersebut dapat disimpulkan 

bahwa reward diberikan kepada anak agar menjadi motivasi, karena 

pemberian hadiah kepada anak akan berdampak besar manfaatnya 

sebagai pendorong dalam belajar. Secara umum tujuan punishment 

dalam dunia pendidikan dibagi menjadi dua, yaitu: 

 

a. Alat Pendidikan Preventif 

 

Alat pendidikan yang bersifat pencegahan, yaitu untuk 

menjaga agar hal-hal yang dapat mengganggu atau menghambat 

kelancaran proses pendidikan bisa dihindarkan. Contohnya: tata 

tertib, anjuran, dan perintah, larangan, paksaan dan disiplin. 

 

b. Alat Pendidikan Represif 

 

Represif disebut juga alat pendidikan yang kuratif atau 

korektif. Alat pendidikan ini berfungsi dimana pada suatu ketika 

terjadi pelanggaran tata tertib, maka alat tersebut tertib untuk 

menyandarkan kembali kepada hal-hal yang baik, benar dan tertib. 

Yang termasuk kedalam alat pendidikan Repressif antara lain 

pemberitahuan, teguran, peringatan, hukuman.
38 

 
 

 
38 Muammarotul Hasanah, Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap 

Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII SMP NU Pakis Malang, Program Studi
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3. Fungsi Pemberian Reward dan Punishment 

 

Pemberian reward atau hadiah serta punishment memiliki fingsi 

masing- masing. Setidaknya ada tiga fungsi utama yang penting dalam 

pemberian hadiah, yaitu sebagai berikut:
39 

 

a. Memiliki nilai pendidikan 

 

Hadiah adalah salah satu bentuk pengetahuan yang membuat anak 

segera tahu bahwa tingkah lakunya itu baik. 

 
b. Memotivasi anak untu mengulangi tingkah laku yang baik. 

 

Anak umumnya akan bereaksi positif terhadap penerimaan 

lingkungan yang diekspresikan lewat hadiah. Hal ini mendorong 

mereka bertingkah laku baik agar mendapat hadiah lebih banyak. 

 
c. Memperkuat tingkah  laku  yang dapat  diterima  lingkungan  apabila 

 

anak mendapat penghargaan atas tingkah lakunya maka ia 

mendapatkan pemahaman bahwa apa yang dilakukannya itu berarti. 

Ini yang membuat anak termotivasi untuk terus mengulangi. 

 

Pada dasarnya ada tiga fungsi penting dari hukuman yang 

berperan besar bagi perkembangan moral anak, yaitu fungsi represif, 

pendidikan dan motivasi.
40 

a. Fungsi represif 

 

Hukuman dapat menghalangi terulangnya kembali perilaku yang 

tidak diinginkan pada anak. Jika seorang anak pernah mendapat 

 
 

(Malang: Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2015), hlm. 61 

39 Ibid., hlm. 184
  

40
 Ibid., hlm.189 
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hukuman karena ia telah melakukan satu kesalahan atau pelanggaran, 

maka ia akan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yang 

serupa di madsa datang. 

 
b. Fungsi pendidikan 

 

Hukuman yang diterima anak merupakan pengalaman bagi anak 

yang dapat dijadikan pelajaran yang berharga. Anak bisa belajar 

tentang salah dan benar melalui hukuman yang telah diberikan 

kepadanya. Hal ini menyadarkan anak akan adanya suatu aturan 

yang harus dipahami dan dipatuhi, yang bisa menuntunnya untuk 

memastikan boleh atau tidaknya suatu tindakan dilakukan. 

 
c. Fungsi motivasi 

 

Hukuman dapat memperkuat motivasi anak untuk menghindari diri 

dari tingkah laku yang tidak diinginkan. Dari pengalaman hukuman 

yang pernah diterima anak, maka anak merasakan bahwa menerima 

hukuman merupakan suatu pengalaman yang kurang menyenangkan, 

dengan demikian anak bertekad tidak mengulangi kesalahan yang 

sama dan akhirnya timbul dorongan untuk berperilaku wajar, yaitu 

perilaku yang diinginkan dan dapat diterima oleh kelompoknya.
41 

4. Macam-Macam Reward dan Punishment 
 

 

Reward yang diberikan guru bermacam-macam jenis dan 

bentuknya. Ada reward dalam bentuk material, ada pula reward 

dalam bentuk perbuatan. Sebagai contoh disini diberikan beberapa 

  
41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 21
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macam sikap dan perilaku guru yang dapat dikatakan sebagai reward 

bagi anak didik, yaitu sebagai berikut: 

 

a. Dalam bentuk gestural. Guru yang mengangguk-anggukkan kepala 

sebagai tanda senang dan membenarkan suatu sikap, perilaku atau 

perbuatan anak didik.
42

 

b. Dalam bentuk verbal. Konkretnya bisa dalam bentuk pujian, guru 

memberikan kata-kata menyenangkan kepada anak didik. 

 
c. Dalam bentuk material. Reward dapat berupa benda-benda 

menyenangkan dan berguna bagi anak didik. Misalnya pensil, buku 

tulis, atau yang lain. Tetapi dalam hal ini guru harus ekstra hati-hati 

dan bijaksana, sebab bila tidak tepat menggunakannya, maka akan 

membiasakan fungsinya yang semula untuk menggairahkan belajar 

anak didik berubah menjadi upah dalam pandangan anak didik. 

 

Ada pendapat yang membedakan hukuman itu menjadi dua 

macam, yaitu:
43 

 
a. Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud 

agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud 

untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu 

dilakukannya sebelum pelanggaran itu dilakukan. 

 
b. Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena 

adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi, 

 

hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.  

 
42 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 183
  

43 Ibid., hlm. 189
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5. Syarat-syarat Reward dan Punishment 

 

Reward memiliki bentuk-bentuk yang beranekaragam, namun jika 

diperhatikan penerapan reward dalam pembelajaran tidak sesederhana 

bentuknya, kapan waktunya, kepada siapa, dan bagaimana bentuknya 

adalah hal yang tidak mudah untuk menjawabnya. Reward tidak harus 

diberikan kepada peserta didik yang terpandai di kelasnya, tetapi 

diberikan kepada peserta didik yang kurang pandai jika ia telah 

menunjukkan prestasi beelajar yang lebih baik dari sebelumnya. Bahkan 

jika perlu pemberian hadiah juga diberikan kepada semua anak didik 

dalam satu kelas bila suatu saat mereka telah menunjukkan hasil belajar 

yang lebih baik dari sebelumnya.
44 

 
Untuk menentukan reward apakah yang baik kepada beberapa 

peserta didik merupakan suatu hal yang tidak mudah. Karena bila salah, 

reward tidak akan berperan dengan baik. Oleh karena itu ada beberapa 

syarat dalam menggunakan reward yang perlu untuk dipelajari sehingga 

dalam praktiknya mampu memberikan efek yang positif, baik dalam 

proses pembelajaran maupun bagi peserta didik secara individu. Syaiful 

Bahri Djamarah dalam bukunya mengemukakan syarat dalam 

memberikan rewardyang harus dipahami yaitu adalah sebagai berikut:
45

 

a. Untuk memberikan ganjaran yang paedagogis perlu sekali guru 

mengenal bentuk-bentuk anak didiknya dan tahu bagaimana  
 
 
 

44 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif : 
suatu pendekatan teoritis psikologi, (Bandung: Rineka Cipta, 2005), hlm. 196

  

45 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
  

hlm. 195 
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menghargai mereka dengan tepat. 

 

b. Jangan sampai menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi peserta 

didik yang lain yang merasa pekerjaannya juga lebih baik, tetapi ia 

tidak mendapat reward. 

 
c. Memberi ganjaran hendaklah hemat, jika terlalu sering akan 

menghilangkan arti ganjaran sebagai alat pendidikan. 

 
d. Reward lebih baik diberikan setelah anak didik menunjukkan prestasi 

kerjanya. Jika diberitahukan terlebih dahulu akan berpotensi untuk 

memancing mereka mengerjakan tugasnya terburu-buru. 

 
e. Jangan sampai reward yang diberikan kepada peserta didik 

diterimanya dengan “upah” dari hasil jerih payahnya dalam 

mengerjakan tugas. 

 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip dalam jurnal Rashimin 

menjelaskan bahwa penghargaan merupakan sesuatu yang diberikan 

kepada seseorang karena sudah mendapatkan prestasi dengan dikendaki, 

yakni mengikuti peraturan sekolah yang sudah ditetapkan. Penghargaan 

tidak selalu bisa dijadikan sebagai motivasi, karena pengahrgaan untuk 

suatu pekerjaan tertentu mungkin tidak akan menarik bagi orang yang 

tidak senang dengan pekerjaan tersebut. Dalam memberikan dan 

menentukan reward (penghargaan), secara ideal pendidik harus 

menggunakan prinsip keadilan anak yang satu dengan yang lainnya agar 

tidak terjadi kecemburuan, menurut Suharsimi Arikunto ada beberapa hal 
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yang harus diperhatikan oleh pendidik sebelum memberikan 

penghargaan kepada anak, yaitu:
46 

 
a. Penghargaan hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan sifat dari 

aspek yang menunjukkan keistimewaan prestasi. 

 
b. Penghargaan harus diberikan langsung sesudah perilaku yang 

dikehendaki dilaksanakan. 

 
c. Penghargaan harus diberikan sesuai dengan kondisi orang yang 

menerimanya. 

 
d. Penghargaan yang harus diterima anak hendaknya diberikan. 

 

e. Penghargaan harus benar-benar berhubungan dengan prestasi yang 

dicapai. 

 
f. Penghargaan harus diganti (bervariasi). 

 

g. Penghargaan hendaknya mudah dicapai. 

 

h. Penghargaan harus bersifat pribadi. 

 

i. Penghargaan sosial harus segera diberikan. 

 

j. Jangan memberikan penghargaan sebelum siswa berbuat. 

 

k. Pada waktu memberikan penghargaan hendaknya disertai penjelasan 

rinci tentang alasan dan sebab mengapa yang bersangkutan 

menerima penghargaan tersebut. 

 

Pemberian reward pada peserta didik akan menimbulkan 

perbuatan baik. Oleh karena itu, reward yang diberikan hendaknya 

memiliki tiga peranan penting untuk mendidik ada dalam perilaku, yaitu: 

  
46 Rashimin, Jurnal Kontekstual Metode Reward dan Punishment dalam 

Pembelajaran, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga
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1. Reward mempunyai nilai mendidik. 

 

2. Reward berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi berbuat baik. 

 

3. Reward berfungsi untuk memperkuat perilaku yang lebih baik. 

 

Menurut Jamaluddin Miri dalam buku terjemahan pendidikan 

anak dalam Islam yang mengutip pendapat Abdullah Nasih Ulwan 

berpendapat bahwa: 

 

“Pemberian hukuman harus dilakukan dengan hati-hati. Seorang 

pendidik dalam menjatuhkan hukuman hendaknya memposisikan dirinya 

sebagai dokter, agar dalam memberikan hukuman dengan cara lemah 

lembut dan kasih sayang. Dan yang perlu diingat hukuman bertujuan 

sebagai tuntunan atau perbaikan”.
47 

Jadi Punishment (hukuman) dalam dunia pendidikan tidak sebatas 

pada menjatuhkan hukuman pada anak karena suatu kesalahan, 

perlawanan, pelanggaran, melainkan juga untuk peningkatan kedisplinan 

anak, memotivasi belajar dan perbaikan perilaku. Dalam praktiknya, 

pemberian punishment setidaknya memperhatikan dua hal, yaitu sebagai 

berikut : 

 

a. Berkaitan dengan pelanggaran atas tindakan menyimpang dari norma 

sosial atau perbaikan tingkah laku dari tindakan amoral yang 

dilakukan di masyarakat sebagai proses interaksi antara anak dengan 

lingkungan masyarakat, maka punishment diberikan secara langsung 

oleh pendidik dan pihak sekolah. 

 
 

47 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terjemah Jamaluddin 
Miri, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 315
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b. Berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar merupakan wilayah 

jaringan pedagogis pendidik (guru), yang didalamnya ia bertindak 

mendidik atau mengajar anak. Dalam pencapaian tujuan untuk 

membentuk anak yang berakhlakul karimah dan diimbangi dengan 

kualitas intelektual yang mumpuni, maka semua pendidik dalam 

menggunakan metode ini dalam rangka mengarahkan perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik serta peningkatan kedisiplinan anak 

serta sebagai motivator yang menjadikan anak belajar, karena pada 

intinya setiap pendidik adalah BK bagi setiap anak.
48

 

 
6. Penerapan Reward dan Punishment 

 

Pengaruh pemberian reward dalam perilaku peserta didik 

tergantung pada berbagai factor diantaranya reward diberikan ketika 

peserta didik telah mampu memecahkan soal-soal yang diberikan oleh 

guru, contoh pemberian reward dalam materi ini adalah ketika guru 

memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan sholat dan puasa, 

kemudian guru mengatakan kepada peserta didik bagi siapa saja yang 

dapat menyelesaikan soal-soal fiqih tersebut dengan cepat dan benar 

maka peserta didik boleh pulang labih dahulu. Maka dengan begitu 

seluruh peserta didik akan berlomba-lomba dalam menyelesaikan soal-

soal tersebut dengan cepat dan benar. 

 
 
 
 

 
48 Umi Masruroh, “Pengaruh Metode Reward and Punishment terhadap Peningkatan

  

Belajar Qu’an-Hadist di MAN Kandangan Kediri”, Skripsi, Umi Fakultas Tarbiyah 
Universitas Islam Negeri Malang, 2007, hlm. 28 
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Disini guru tidak hanya dapat melihat apakah soal-soal tersebut 

dapat diselesaikan dengan cepat dan benar, tetapi guru juga dapat melihat 

kemajuan- kemajuan yang diperoleh oleh peserta didik pada tahap-tahap 

menyelesaikan tugas tersebut. Selain hadiah berupa ucapan guru juga 

memberikan penghargaan berupa alat-alat tulis guna memotivasi peserta 

didik untuk aktif dalam belajar. Selain reward (hadiah) guru juga dapat 

menggunakan punishment (hukuman) sebagai media atau alat bantu 

dalam pendidikan demi kelancaran kegiatan belajar mengajar. Hukuman 

dimaksudkan disini tidak seperti hukuman penjara atau siksaan. Tetapi 

adalah hukuman yang bersifat mendidik. Hukuman mendidik inilah yang 

diperlukan dalam pendidikan. Kesalahan peserta didik yang melanggar 

dispilin dapat diperlukan hukuman berupa sanksi untuk mengerjakan soal 

di depan kelas serta mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada teman-

teman kelasnya atau apa saja yang bersifat mendidik. 

 

Dalam materi sholat dan puasa ini guru dapat memberikan 

hukuman pada peserta didik yang tidak patuh terhadap peraturan yang 

berlaku ketika proses belajar mengajar di kelas tersebut sedang 

berlangsung, dengan cara menyuruh peserta didik yang tidak disiplin 

tersebut untuk menjelaskan kembali bahan pelajaran yang baru saja 

dijelaskan oleh guru, atau peserta didik yang tidak mengerjakan tugas 

atau PR, maka peserta didik akan diberi hukuman mempresentasikan PR 

yang telah di berikan guru kepada peserta didik lainnya. 
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Dengan demikian, peserta didik yang merasa mendapat hukuman 

tersebut sadar atas kesalahan yang ia lakukan dan tentu saja dia tidak 

akan mengulangi kembali perbuatannya itu, karena khawatir akan 

mendapat hukuman untuk kedua kalinya dan tentu akan mendapat malu. 

Dengan upaya tersebut peserta didik akan berusaha untuk bersikap 

disiplin dengan memfokuskan perhatiannya pada bahan pelajaran yang 

dijelaskan kembali oleh guru. 

 
B. Hasil Belajar Fiqh 

 

1. Pengertian Hasil Belajar 

 

Istilah  hasil  belajar  selalu  digunakan  dalam  mengetahui  keberhasilan 

 

belajar siswa di sekolah. Hasil belajar adalah suatu nilai yang menunjukkan 

hasil yang tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut kemampuan siswa 

dalam mengerjakan sesuatu pada saat tertentu. Selanjutnya Soejanto 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat pula dipandang sebagai pencerminan 

dari pembelajaran yang ditunjukan oleh siswa melalui perubahan-perubahan 

alam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, 

evaluasi, serta nilai dan sikap.
49 

 
Hasil belajar siswa ditentukan oleh dua faktor yaitu intern dan 

ekstern. Faktor intern merupakan faktor-faktor yang berasal atau bersumber 

dari siswa itu sendiri, sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang 

berasal atau bersumber dari luar peserta didik. Faktor intern meliputi 

prasyarat belajar, yakni pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa 

 
49

Agoes Soejanto, Bimbingan Ke arah Belajar yang Sukses, (Surabaya: Rineka Cipta, 
1979),  
hlm. 12 
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sebelum mengikuti pelajaran berikutnya, keterampilan belajar yang dimiliki 

oleh siswa yang meliputi cara- cara yang berkaitan dengan mengikuti mata 

pelajaran, mengerjakan tugas, membaca buku, belajar kelompok 

mempersiapkan ujian, menindaklanjuti hasil ujian dan mencari sumber 

belajar, kondisi pribadi siswa yang meliputi kesehatan, kecerdasan, sikap, 

cita-cita, dan hubungannya dengan orang lain. Faktor ektern antara lain 

meliputi proses belajar mengajar, sarana belajar yang dimiliki, lingkungan 

belajar, dan kondisi sosial ekonomi keluarga.
50 

2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Di 

bawah ini adalah faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar 

antara lain sebagai berikut: 

 
a. Kesehatan 

 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat dapat 

mengakibatkan tidak semangat untuk belajar. 

 
b. Intelegensi 

 

Pada dasarnya intelegensi seseorang bukan persoalan kualitas otak 

saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lain. Akan tetapi 

peran otak dalam hubungan intelegensi seseorang lebih menonjol 

dari pada organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan untuk 

 
 
 

 
50 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesioanl, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hlm.
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menara pengontrol hampir seluruh aktifitas manusia.
51

 Sehingga 

tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa. Oleh karena itu pada suatu lembaga sekolah 

khususnya guru harus bisa memahami kondisi kelas yang beraneka 

ragam pada tingkat kecerdasan siswanya. Dengan begitu seorang 

guru dituntut untuk menguasai strategi dalam belajar mengajar 

dengan baik agar tidak menimbulkan kecemburuan antara siswa 

yang tingkat kecerdasannya tinggi dengan siswa yang tingkat 

kecerdasannya rendah. 

 

c. Sikap Siswa 
 
 

Sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara 

relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik 

positif maupun negatif.
52

 Sikap siswa yang termasuk positif pada 

mata pelajaran yang disajikan adalah adanya pertanda respon awal 

baik, bagi proses belajar siswa. Sebaliknya sikap negatif siswa 

terhadap mata pelajaran yang disajikan dalam kegiatan belajar 

adalah adanya respon yang kurang baik terhadap materi yang 

disajikan dalam kegiatan belajar. Untuk mengantisipasi 

kemungkinan munculnya sikap negatif, seorang guru dituntut untuk 

lebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan 

terhadap mata pelajaran yang menjadi bidangnya. 

 
 

51 Muhibbun Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 23 
52

 Ibid., hlm. 194
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d. Bakat siswa 
 
 

Bakat adalah seluruh kemungkinan atau kesanggupan 

(potensi) yang terdapat pada suatu individu dan selama masa 

perkembangannya benar-benar dapat diwujudkan.
53

 Bakat akan 

meningkatkan kualitas seseorang untuk berprestasi jika apa yang 

dikerjakan sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 

 

e. Minat Siswa 

 

Secara sederhana minat berarti “kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu”.
54

 Minat yang dimiliki oleh siswa akan berpengaruh pada 

prestasi yang diperolehnya. Jika siswa memiliki minat yang besar 

maka akan cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi. Sebaliknya 

jika siswa memiliki minat belajar kurang maka juga akan 

menghasilkan prestasi yang kurang. 

 

Dalam kaitannya dengan reward dan punishment Purwanto 

menyebutkan bahwa reward atau ganjaran ialah sebagai alat untuk mendidik 

anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya 

mendapat penghargaan. Dari pengertian di atas, dapat ditarik satu 

kesimpulan bahwa pemberian hadiah merupakan salah satu bentuk alat 

pendidikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru untuk peserta 

 
 
 
 
 

 
53 H Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), hlm. 64

  
54 Ibid, hlm. 151
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didik sebagai satu pendorong, penyemangat dan motivasi agar peserta didik 

lebih meningkatkan prestasi hasil belajar sesuai yang diharapkan.
55 

 

Diharapkan dari pemberian hadiah tersebut muncul keinginan dari 

diri anak untuk lebih membangkitkan motivasi belajar yang tumbuh dari 

dalam diri peserta didik sendiri. begitu pula sebaliknya, hukuman yaitu 

penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang 

(orang tua, guru) sesudah terjadi sesuatu pelang-garan, kejahatan atau 

kesalahan.
56 

 
3. Pembelajaran Fiqih 

a. Pengertian Fiqih 

 
Fiqih menurut bahasa berasal dari “faqiha yafqahu-fiqhan” yang 

berarti mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya aqliah 

dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

As- Sunnah. Al-fiqh menurut bahasa adalah mengetahui sesuatu dengan 

mengerti (al-‘ilm bisyai’i ma’a al-fahm). Ibnu Al-Qayyim mengatakan 

bahwa fiqh lebih khusus daripada paham, yakni pemahaman mendalam 

terhadap berbagai isyarat Al-Qur’an, secara tekstual maupun kontekstual. 

 

Tentu saja, secara logika, pemahaman akan diperoleh apabila 

sumber ajaran yang dimaksudkan bersifat tekstual, sedangkan pemahaman 

dapat dilakukan secara tekstual dan kontekstual. Hasil dari pemhaman 

terhadap teks-teks ajaran Islam disusun secara sistematis agar mudah 

 

 

55 Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis… hlm. 174.
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diamalkan.
57

 Oleh karena itu, ilmu fiqih merupakan ilmu yang mempelajari 

ajaran Islam yang disebut dengan syari’at yang bersifat amaliah (praktis) 

yang diperoleh dari dalil-dalil yang sistematis. 

 

Awalnya kata fiqih digunakan untuk semua bentuk pamahaman 

atas al-Qur’an, hadits, dan bahkan sejarah. Pemahaman atas ayat-ayat dan 

hadits- hadits teologi, dulu diberi nama fiqh juga, seperti judul buku Abu 

Hanifah tentangnya, Fiqh Al-Akbar.Pemahaman atas sejarah hidup Nabi 

disebut dengan fiqh al-sira‟. Namun, setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu 

agama, kata fiqh hanya digunakan untuk pemahaman atas syari‟at (agama), 

itupun hanya yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia.
58

 

Begitu juga dengan pelajaran fiqih yang berisikan tentang syari’at (agama). 

 

 

Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran bermuatan 

pendidikan agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran 

Islam dalam segi hukum Syara’ dan membimbing peserta didik agar 

memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam Islam dengan 

benar serta membentuk kebiasaan untuk melaksankannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran fiqih berarti proses belajar mengajar tentang 

ajaran Islam dalam segi hukum Syara’yang dilaksanakan di dalam kelas 

antara guru dan peserta didik dengan materi dan strategi pembelajaran yang 

telah direncanakan. 

  
57 Beni Ahmad Saebani dan Januri, Fiqh Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),

 

hlm. 13  
58 Ahmad Rofi’i, Pembelajaran Fiqih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama RI, 2009), hlm. 3
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b. Pembelajaran Fiqh 
 
 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang 

guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.
59

 

Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 

dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, 

misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan 

kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan 

perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga 

komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

praktik, belajar, ujian dan sebagainya.
44

 Jadi pembelajaran adalah upaya 

yang dilakukan olehn guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

c. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
 
 

Tujuan dari pembelajaran fiqih sendiri adalah menerapkan aturan-

aturan atau hukum-hukum syari’ah dalam kehidupan. Sedangkan tujuan dari 

penerapan aturan-aturan itu untuk mendidik manusia agar memiliki sikap 

dan karakter taqwa dan menciptakan kemaslahatan bagi manusia. Kata 

“taqwa” adalah kata yang memiliki makna luas yang mencakup semua 

karakter dan sikap yang baik. Dengan demikian fiqih dapat digunakan untuk 

membentuk karakter. 

 
 

 
59 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan 
Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 128
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Pembelajaran Fiqih di SMP/MTs bertujuan untuk membekali 

peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 

Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli.
60

 

Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup 

dalam kehidupan pribadi dan sosial. Tujuan akhir ilmu fiqih adalah untuk 

mencapai keridhoan Allah SWT, dengan melaksanakan syari’ahnya di muka 

bumi ini, sebagai pedoman hidup individual, maupun hidup bermasyarakat. 

Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah; 

 

Pertama, mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-

kaidah dan tata cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 

ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan 

pribadi dan sosial. 

 

Kedua, melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 

dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan 

Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk 

lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya. Pembelajaran fiqih 

diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok 

hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat 

Islam secara kaffah (sempurna). 

 

 
60 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 
hlm. 51
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Kaffah secara bahasa artinya keseluruhan. Makna secara bahasa 

tersebut bisa memberikan gambaran kepada kita mengenai makna dari 

Muslim yang Kaffah, yakni menjadi muslim yang tidak “setengah-setengah” 

atau menjadi muslim yang “sungguhan” bukan “muslim-musliman”. 

Muslim yang sungguhan adalah muslim yang mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam di setiap aspek kehidupan. Seorang muslim belum bisa disebut 

muslim yang kaffah jika ia belum menjalankan ajaran Islam di segala aspek 

kehidupannya. Dengan demikian, muslim yang kaffah tidak berhenti pada 

ucapan kalimat syahadat saja. Muslim yang kaffah tidak berhenti pada 

ritual-ritual keagamaan saja, tetapi sudah menjajaki substansi dari ritual-

ritual tersebut. 

 

C. Penelitian Terdahulu 
 
 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh pemberian 

reward dan punishment dalam pembelajaran fiqih sangatlah terbatas karena 

ini merupakan salah satu penelitian yang tanpa adanya metode yang 

digunakan secara spesifik, tetapi terkait dengan teori-teori belajar yang 

disampaikan oleh tokoh-tokoh ternama seperti Skinner dan tokoh-tokohnya 

lainnya. 

 

1. Penelitian  terdahulu  dengan  judul  “Pengaruh  Pemberian  Reward  dan 

 

Pemberian Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII dan 

Kelas VIII SMP MUHAMMADIYAH 9 NGEMPLAK BOYOLALI 

TAHUN AJARAN 2016/2017” berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam skripsi yang disusun oleh Dewi Mardiyanti Surakarta, 
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hasil dari penelitian dapat disimpulkan: 

 

1) Terdapat pengaruh antara pemberian reward dengan motivasi belajar 

siswa, Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = rtabel 

(5%=0,195) < (r hitung = 0,605) dan rxy = rtabel (1%= 0,256) < (r hitung 

= 0,605). 2)pengaruh positif dan signifikan antara Pemberian Punishment 

 

dengan Motivasi Belajar Siswa, Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi 

yaitu rxy = rtabel (5%=0,195) < (r hitung = 0.7349) dan rxy = rtabel (1%= 

0,256) < (r hitung = 0.7349). 3). Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Pemberian Rewarddan pemberian punishment terhadap Motivasi 

Belajar Siswa, Hal ini ditunjukkan oleh koefisian korelasi yaitu rxy = 

rtabel (5%=0,195) < (r hitung = 0,821) dan rxy = rtabel (1%= 0,256) < (r 

hitung = 0,821). Dengan hal ini juga ditunjukan dengan koefisian Fh 

dengan dkpembilang= 2 dan dkpenyebut = 119 adalah Ftabel (0,195) < 

Fhitung (122,99) 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Afitrah Hartono alumni fakultas tarbiyah 

dan keguruan Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar tahun 2017 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap 

 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V MI As Adiyah Banua Baru 

Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar” dengan hasil 

analisis deskriptif pemberian reward diperoleh standar deviasi sebesar 5 

dan nilai rat-rata atau meannya sebesar 27,225, hasil analisis deskriptif 

pemberian punishment diperoleh standar deviasi sebesar 3,46 dan nilai 

rata-rata atau meannya sebesar 26,25, hasil analisis deskriptif motivasi 
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belajar diperoleh standar deviasi sebesar 23,069, dan nilai rata-rata atau 

meannya 27,25, hasil pengujian fhitung < ftabel (0,803<4,84) maka H0 

yang berate tidak terdapat pengaruh pemberian reward dan punishment 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V MI As’adiyah Banua Baru 

Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mutmainah alumni tarbiyah dan 

keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung tahun 2014 dengan 

judul “Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Hasil Belajar 

 
Matematika pada Materi Kubus dan Balok Siswa Kelas VIII A di MTs 

 

Darul Huda Wonodadi” dengan hasil penelitian (1) Ada pengaruh yang 

signifikan reward dan punishment terhadap hasil belajar matematika pada 

materi kubus dan balok siswa kelas VIII A di MTs Darul Huda Wonodadi 

dengan nilai 0,039 yang berarti < 0,05 sehingga menolak H0 dan 

menerima H1. (2) Besar pengaruh reward dan punishment terhadap hasil 

belajar matematika pada materi kubus dan balok siswa kelas VIII A di 

MTs Darul Huda Wonodadi adalah 98,34%. 

 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Isnainiyah dari alumni fakultas 

tarbiyah dan keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 

tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward dan 

 
Punishment Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas X SMA 

NEGERI 1 NGUNUT TULUNGAGUNG” dengan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan pemberian reward terhadap hasil belajar PAI siswa kelas 
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X MIPA SMA Negeri 1 Ngunut. (2) Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan pemberian punishment terhadap hasil belajar PAI siswa 

kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ngunut. (3) Ada pengaruh yang positif 

dan signifikan pemberian reward dan punishment terhadap hasil 

belajar PAI siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ngunut. 

 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Hismatul Maula alumni tarbiyah 

dan keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung tahun 

2019 dengan judul “Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap 

 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di MTsN 3 Tulungagung” Hasil penelitian dan 

pembahasan analisis data dapat disimpulkan bahwa : (1) Ada 

pengaruh yang signifikan antara reward terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 3 

 

Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari nilai Thitung = 9,478 > 

Ttabel = 1,671 yaitu pada taraf signifikansi 0,05 dan nilai Sig. 

0,000 < 0,05. (2) Ada pengaruh yang signifikan antara punishmnet 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di MTsN 3 Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai Thitung = 4,094 > Ttabel = 1,671 yaitu pada taraf signifikansi 

0,05 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. (3) Ada pengaruh yang signifikan 

antara reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 3 

Tulungagung dengan koefisien determinasi 76,9 %. Hal ini dapat 
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dilihat dari nilai Fhitung = 98,431 > Ftabel = 3,153 yaitu pada taraf 

signifikansi 0,05 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 

 

Lebih lanjut penulis merangkum dalam kategori hasil, persamaan, 

serta perbedaan dari penelitian terdahulu tersebut. Untuk hasil, penulis 

menyederhanakannya dalam Bahasa yang komunikatif dibaca oleh pembaca 

pada pemula maupun ahli yang cukup representatif dengan tanpa 

menyertakan data yang sulit dipahami. Berikut adalah tabel perbandingan 

yang penulis maksud : 

 
Tabel 2.1 

 

Perbandingan Penelitian 
 

 

No Nama/Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
      

1. Dewi Mardiyanti (1) Terdapat pengaruh -Sama-sama -Variabel 

 
Pengaru 

 antara  pemberian mengunakan terikatnya 
  reward  dengan variabel terikat berupa motivasi 
 

h 
   

   motivasi belajar siswa yang terdiri belajar peserta 
 

Pemberia 
 

  (2) Terdapat pengaruh dari  dua buah didik  
 

n 
   

   positif dan signifikan konsep    
 

Reward 
    

  antara  Pemberian variabel yakni -Tempat    

d 
 

   Punishment dengan reward dan penelitian    dan 
 

an Pemberian  Motivasi Belajar Siswa punishment waktu penelitian  

Punishment 
 

  (3) Terdapat pengaruh 
  

yang berbeda  

Terhadap 
 

-Pendekatan   positif dan signifikan   
 

Motivasi    Belajar 
  

 antara  Pemberian yang    

 Siswa Kelas VII Rewarddan pemberian digunakan   

 dan Kelas VIII punishment terhadap sama- sama   
 SMP   Motivasi Belajar Siswa mengandalkan   
 

MUHAMMADIY 
  

    data kuantitatif   
 

AH 
       

          

 NGEMPLA         

 K          

 BOYOLALI         

 TAHUN         

 AJARAN         

 2016/2017         
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2. Afitrah Hartono Tidak   terdapat -Sama-sama -Variabel  
 

Pengaru 
  pengaruh  pemberian mengunakan terikatnya  

   reward      variabel  berupa motivasi 
 

h 
         

        dan   teri belajar peserta 
 Pemberia   punishment terhadap kat yang terdiri didik   
 

n 
     

    motivasi   belajar dari dua buah    

 Reward   peserta didik kelas V MI konsep  -Tempat  
    

d 
  

    As’adiyah Banua  Baru variabel  penelitian dan 
 

an Punishment 
  

     Kecamatan   ya waktu   
 

Terhadap 
          

   Wonomulyo Kabupaten kni   penelitian  
 

Motivasi Belajar 
   

     Polewali reward  yang berbeda 
 

Peserta 
 

Didik 
     

  Mandar.            
 

Kelas V MI  As 
           

        dan      

 Adiyah Banua        punishment    
 

Baru Kecamatan 
          

              

 Wonomulyo         -Pendekatan    
 

Kabupaten 
           

         yang      
 

Polewali 
              

          digunakan    
 

Mandar 
            

          sama- sama    
               

            mengandalkan    

            data kuantitatif    
      

3. Siti Mutmainah (1)  Ada pengaruh  yang -Sama-sama Variabel  

 
Pengaruh Reward 

signifikan reward dan mengunakan terikatnya  
 punishment terhadap variabel terikat mengacu pada 
 

dan Punishment  hasil belajar matematika yang  terdiri hasil belajar 
 

Terhadap 
 

Hasil 
 

  pada  materi kubus dan dari dua buah mata pelajaran 
 

Belajar 
  

   balok siswa kelas VIII A konsep  matematika 
 Matematika pada di MTs Darul Huda variabel yakni    
 

Materi Kubus dan 
   

 Wonodadi     reward dan    

 Balok Siswa Kelas (2) Terdapat  pengaruh punishment    
 

VIII A di MTs 
   

 positif dan signifikan -Pendekatan    
 

Darul 
      

    antara   Pemberian yang      
    

Hu 
       

    Reward  dan pemberian digunakan    
 

da Wonodadi 
   

 punishment terhadap sama - sama    
        

     Motivasi Belajar Siswa mengandalkan    

            data kuantitatif    
        

4. Nur Isnainiyah (1) Ada pengaruh yang -Sama-sama -Variabel  

 
Pengaru 

  positif dan signifikan mengunakan terikatnya  
   pemberian  reward variabel terikat berupa  hasil 
 

h 
     

    terhadap  hasil belajar yang  terdiri belajar  PAI 
 

Pemberia 
     

   PAI siswa kelas X MIPA dari dua buah peserta didik 
 

n 
   

    SMA Negeri    konsep     
 

Reward 
         

   1 Ngunut. (2)  Ada variabel yakni -Tempat  
    

da 
  

    pengaruh yang positif reward dan penelitian dan  

n Punishment  dan signifikan   punishment waktu penelitian 
 Terhadap  Hasil 

pemberian 
 

punishment 
   

yang berbeda  Belajar PAI Siswa     

 Kelas X SMA terhadap  hasil belajar -Pendekatan    
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 NEGERI 1  PAI siswa kelas X MIPA yang    

 NGUNUT  SMA  Negeri  1  Ngunut. digunakan   

 TULUNGAGUNG (3)  Ada pengaruh yang sama- sama   
    positif dan  signifikan mengandalkan   

    pemberian  reward  dan data kuantitatif   

    punishment  terhadap     

    hasil belajar  PAI siswa     

    kelas X MIPA SMA     

    Negeri 1 Ngunut.       

      
5. Hismatul Maula (1)  Ada pengaruh  yang -Sama-sama -Variabel  

    signifikan antara reward mengunakan terikatnya berupa 
 Pengaruh Reward terhadap   motivasi variabel terikat motivasi belajar 

 dan Punishment belajar  siswa    yang terdiri peserta didik 

 Terhadap  kelas VIII pada mata dari  dua buah 
-Tempat 

 
 Motivasi Belajar pelajaran   Akidah konsep   

 Siswa Kelas  VIII Akhlak di  MTsN 3 variabel yakni penelitian dan 

 pada  Mata Tulungagung. (2) Ada reward dan waktu  

 Pelajaran Akidah pengaruh    yang punishment penelitian  

 Akhlak  di  MTsN signifikan  antara   yang berbeda 

 3 Tulungagung punishmnet  terhadap -Pendekatan   
    motivasi belajar siswa yang    

    kelas VIII pada mata digunakan   

    pelajaran   Akidah sama- sama   

    Akhlak di  MTsN 3 mengandalkan   

    Tulungagung. (3) Ada data kuantitatif   
    pengaruh    yang     

    signifikan antara reward     

    dan punishment terhadap     

    motivasi belajar siswa     

    kelas VIII pada mata     

    pelajaran   Akidah     

    Akhlak di  MTsN 3     

    Tulungagung         
               

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari penelitian 

terdahulu terhadap penelitian yang akan peneliti kaji terdapat beberapa 

perbedaan dan dukungan hipotesis yakni pada penelitian pertama yang 

mendukung hipotesis alternatif dari penelitian ini baik pada hipotesis 

pertama, kedua dan ketiga. Hal ini memiliki kaitan antara motivasi dan hasil 
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belajar sebagaimana data yang diperoleh dalam beberapa penelitian. Begitu 

pula yang terjadi dalam penelitian ketiga, keempat, dan kelima. Namun 

peneliti menemukan hal yang berbeda dalam penelitian terdahulu pada 

nomor kedua yang menyatakan sebaliknya. Penelitian terdahulu nomor dua 

menguatkan hipotesis nihil atau Ho dari penelitian ini baik pada hipotesis 

pertama, kedua dan ketiga yang menyatakan tidak ada pengaruh baik pada 

variabel pertama, kedua secara parsial maupun kedua variabel secara 

simultan terhadap hasil belajar yang menjadi variabel y. 

 

Dari paparan penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan 

bahwa secara empiris reward dan punishment berpengaruh terhadap hasil 

belajar maupun motivasi siswa baik dalam mata pelajaran PAI maupun mata 

pelajaran lainnya pada umumnya. Hal ini berdasarkan kajian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan analisis yang penulis lakukan secara 

subtantif terhadap topik pengaruh reward dan punishment dalam 5 

penelitian tersebut. 

 
D. Kerangka Konseptual 

 

Proses belajar mengajar yang menyenangkan tidak pernah 

terlepas dari teknik bantu belajar. Bagi peserta didik yang berprestasi perlu 

diberikan penghargaan terhadap prestasinya tersebut, dan bagi peserta didik 

yang bermasalah juga perlu diberikan sanksi sebagai akibat dari perilaku 

yang dia lakukan. Penghargaan dan sanksi yang dimaksud adalah reward 

dan punishment yang bernilai dipercaya dapat membantu proses belajar 

mengajar agar lebih aktif, selain itu reward dan punishment juga dapat 
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menambah motivasi belajar peserta didik sehingga berpengaruh juga 

terhadap hasil belajarnya. 

 

Namun persoalan pemberian reward dan punishment bukanlah 

hal yang mudah kapan waktunya, kepada siapa, dan bagaimana bentuknya. 

Dengan adanya pemberian reward dan punishment oleh guru pada peserta 

didik, maka peserta didik akan lebih serius dan disiplin dalam belajarnya, 

sehingga hasil belajarnyapun akan menjadi lebih baik. Karena peserta didik 

yang mendapatkan reward akan lebih termotivasi untuk belajar lebih giat 

lagi sehingga akan mendapatkan reward lagi sebagai penghargaan atas 

prestasi yang ia peroleh begitu juga peserta didik yang bermasalah dengan 

kedisiplinan dalam belajar, perlu adanya sanksi tegas bagi mereka sebagai 

akibat dari perilaku yang dia lakukan sehingga dia tahu bahwa perilakunya 

itu salah. 

 
Setelah peserta didik tersebut diberi punishment, maka ia tidak 

akan melakukan kesalahan yang sama karena punishment dapat 

memperlemah tingkah laku seseorang. Misalnya peserta didik suka 

membuat keramaian di dalam kelas, karena mendapat hukuman, maka pada 

akhirnya dia akan mengubah kelakuannya yang tidak baik itu. Akan tetapi 

lebih baik meminimalkan hukuman dan memperbanyak nasehat dan teladan 

yang baik. Sebab dengan nasehat dan teladan yang baik lebih banyak 

mendatangkan hasil yang baik daripada kegagalan. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berfikir penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Rx1y 

X 1 

 

Y 
 

Rx1x2y 
 

X2 
 

 

Rx2y 
 

 

Gambar 2.1 

 

Keterangan: 

 

X1 : Variabel bebas 1, Reward 

 

X2 :Variabel bebas 2, Punishment 

 

Y :Variabel terikat, Hasil Belajar Fiqh 

 

Dari gambar di atas, jelas tergambar bahwa pada penelitian ini 

terdapat tiga variabel penelitian yaitu 2 variabel bebas (independent 

variable) dan 1 variabel terikat (dependent varible). Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya adalah Reward sebagai (X1) dan Punishment sebagai 

(X2) sedangkan variabel yang dipengaruhi atau variabel terikatnya adalah 

Hasil Belajar Fiqh (Y1) 

 

 

Berdasarkan gambar diatas ditunjukan dengan panah yang bertanda Rx1y 

yang menandakan terdapat pengaruh dan memiliki hubungan secara parsial antara 

pemberian reward sebagai variabel (X1) terhadap hasil belajar fiqih (Y). 
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Berdasarkan gambar ditunjukan dengan panah yang bertanda Rx2y yang 

menandakan terdapat pengaruh dan memiliki hubungan secara parsial antara 

pemberian punishment sebagai variabel (X2) terhadap hasil belajar fiqih (Y). Dan 

berdasarkan gambar ditunjukan dengan panah yang bertanda Rx1x2y yang 

menunjukan bahwa ada hubungan antar variabel X1 dan X2 dengan Y.  


